BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan inventori kesiapan kerja siswa
SMK jurusan animasi dapat ditarik kesimpulan yaitu menghasilkan instrumen
dalam bentuk inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi dengan
mengikuti prosedur pengembangan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan
animasi yang mengacu pada langkah-langkah dasar perancangan dan penyusunan
skala psikologi dari Saifuddin Azwar yang terdiri dari:1) identifikasi tujuan ukur,
2) operasional konsep, 3) penskalaan dan pemilihan format stimulus, 4) penulisan
item, 5) uji coba, 6) analisis item, 7) kompilasi I seleksi item, 8) pengujian
reliabilitas, 9) validitas, 10) kompilasi II format final. Selain itu melalui pendapat
ahli (expert judgment), inventori dinyatakan layak digunakan dan dapat diuji
cobakan setelah direvisi berdasarkan masukan dan saran dari ahli. Inventori ini
memiliki harga koefisien reliabilitas sebesar 0, 959 setelah melalui 2 kali uji coba,
yaitu uji coba tahap I pada 30 siswa SMK jurusan animasi yang menghasilkan
harga koefisien reliabilitas 0, 958. Sedangkan uji coba tahap II dilakukan pada 60
siswa SMK jurusan animasi yang menghasilkan koefisien reliabilitas 0, 959.
Artinya inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi dapat dinyatakan
memiliki reliabilitas yang tinggi. Maka dari hasil penelitian ini menghasilkan
inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi yang terdiri atas 56 item
pernyataan, yang secara keseluruhan terdiri dari 63 item dan 7 item dinyatakan
gugur. Dengan demikian inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi ini

valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai instrumen kesiapan kerja

78



jurusan animasi. Inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi ini telah

dilengkapi dengan buku pedoman pelaksanaan untuk guru bimbingan dan

konseling.

B. Saran
1. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling
Guru BK (Bimbingan dan Konseling) disarankan menggunakan inventori

kesiapan kerja siswa SMK jurusan animasi ini sebagai instrumen untuk
mengumpulkan data-data siswa mengenai kesiapan kerja yang dimiliki oleh
siswa. Sehingga pemanfaatan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan
animasi akan membantu guru BK dalam memberikan layanan bimbingan karir
yang tepat untuk siswa sebelum memasuki dunia kerja atau memilih
pekerjaan/profesi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang menindaklanjuti penelitian ini, dapat

mengungkap aspek-aspek mana saja yang perlu penanganan dari guru BK dan
guru mata pelajaran, sehingga guru bk mengetahui dibagian mana siswa perlu
penanganan baik dari segi mental atau pun keterampilan. Dan juga pada saat
melakukan uji coba memperhatikan kegiatan dan jadwal siswa di sekolah. Agar
siswa dalam menjawab pernyataan inventori kesiapan kerja siswa SMK jurusan
animasi dalam suasana hati yang baik. Selain itu, perlu melibatkan subjek uji
coba yang lebih banyak dan tidak hanya melibatkan satu sekolah saja,

sehingga penelitian tersebut bisa digunakan secara luas.
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